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kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati, Sitta Fauziah Nur. 2017. Effectiveness of Role Playing Mode in 

the Skill Speech Learning in State Islamic High School 2 of Gresik. Thesis. 

Arabic Language Education Department. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Learning. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis 

Adviser: Dr. H. Syaiful Mustofa, M.Pd.  
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Speaking is a second skill after listening that means of communication 

with other people. In education, speaking skill is being one of skill less interesting 

student, because the role of student a little in this learning, less confidence of the 

student and less application of method and strategy creation in this learning 

impressed which was dominated by a teacher. The researcher found of the 

problem in State Islamic High School 2 of Gresik that majority student felt bored 

and not able to speak in Arabic. Therefore, the researchers tried to using the role 

playing mode in speaking learning. 

Based on the problem above, the researcher proposed as follows: 1. How 

to use the role playing mode, 2. How the effectiveness of using role playing mode 

to enhance the speech ability in State Islamic High School 2 of Gresik. The study 

design used experiment research with a quantitative analysis and collected data 

was obtained through observation, interview, test, and documentation.  

The result from these studies are as follows: 1. Steps applied the role 

playing mode are: (a) the teacher devised a scenario learning, (b) a teacher pointed 

students to study the scenarios before learning, (c) teachers formed student group 

which consists of six peoples, (d) a teacher called a student has been appointed to 

showcase scenarios, (e) each students observed a scenario with his group, (f) the 

teacher gave the general conclusion. 2. The result of t-test = 4,08 is the greater 

than the result t.s 0,05 = 1,711 and t.s 0,10 = 1,318 which mean Ha and this 

research hypothesis was accepted. And this became evidence that the use of role 

playing mode is effective to enhance student’s speaking skill. 
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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Sitta Fauziah Nur. 2017. Efektifitas Bermain Peran dalam 

Pembelajaran Maharah Kalam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik. Skrispi. 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: 

Dr. H. Syaiful Mustofa, M.Pd.  

 

Kata Kunci : Bermain Peran, Maharah Kalam 

 

 Maharah kalam merupakan maharah kedua setelah maharah istima’ yang 

merupakan sarana komunikasi dengan sesama. Dalam lingkup sekolah, maharah 

ini menjadi salah satu keterampilan yang kurang dapat menarik perhatian siswa 

karena peran aktif siswa dalam pembelajaran maharah ini sangat sedikit. Rasa 

kurang percaya diri dalam diri siswa serta penggunaan metode dan strategi yang 

kurang sesuai menjadikan pembelajaran ini terkesan didominasi oleh guru. 

Sebagaimana permasalahan yang peneliti temukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Gresik bahwasannya kebanyakan siswa merasa bosan dan kurang mampu 

berbicara bahasa Arab. Maka dari itu peneliti mencoba menerapkan model 

pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran maharah kalam. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan bermain peran dalam pembelajaran maharah kalam, 2. 

Bagaimana efektifitas penerapan bermain peran dalam pembelajaran maharah 

kalam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik. Adapun jenis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode analisis kuantitatif dan 

pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, tes, dan juga 

dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1. Langkah-langkah 

penerapan bermain peran adalah : (a) guru menyusun skenario pembelajaran, (b) 

guru menunjuk siswa untuk mempelajari skenario sebelum pembelajaran, (c) guru 

membentuk kelompok siswa beranggotakan enam orang, (d) guru memanggil 

siswa yang telah ditunjuk untuk menampilkan skenario, (e) masing-masing siswa 

mengamati skenario dengan kelompoknya, (f) guru memberikan kesimpulan 

secara umum. 2. Uji T-Test menunjukkan hasil 4,08 yang lebih besar dari hasil t.s 

0.05 = 1,711 dan 0,10 = 1,318 yang berarti Ha diterima dan hipotesis penelitian ini 

diterima. Dan ini menjadi bukti bahwa penerapan bermain peran efektif untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam maharah kalam.  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) - Kurikulum 2013 

 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Gresik 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Materi Pokok/topik :   

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 

 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan. 

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) 

 1.1. Menerima   Bahasa   Arab   sebagai  bahasa komunikasi internasional 

dan sebagai alat untuk  memahami ajaran Islam 

 1.2. Menghayati    struktur teks mashdar dan huruf jar 

 1.3. Mensyukuri kesempatan  dapat   mempelajari  bahasa  Arab  yang 

diwujudkan dalam semangat belajar 

 1.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 2.1. Menunjukkan   perilaku   santun   dan   peduli  dalam melaksanakan 

komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman 

 2.2. Memberikan keteladanan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan 

bertanggung jawab  dalam melaksanakan komunikasi transaksional 

dengan orang lain 

 2.3. Menunjukkan  perilaku   tanggung   jawab,  peduli, kerjasama, dan cinta 

damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional 

 3.1 Melakukan dialog  sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar 

terkait topik:  

 3.2 Mengungkapkan dan menyusun teks lisan untuk  merespon informasi 

terkait topik:  

  

 Indikator: 

 1.1. Menunjukkan keantusiasan dalam mempelajari bhs. Arab sebagai wujud 

dalam mensyukuri dalam mempelajari bhs. Arab 

 1.2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 2.1. Menunjukkan   perilaku   santun   dan   peduli  dalam melaksanakan 

komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman 

 2.2. Memberikan keteladanan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan 
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bertanggung jawab  dalam melaksanakan komunikasi transaksional 

dengan orang lain 

 2.3. Melakukan dialog  sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar 

terkait topik :  

 3.1 Mengungkapkan dan menyusun teks lisan untuk  merespon informasi 

terkait topik :   

 3.2 Menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa, dan kalimat 

Bahasa Arab yang berkaitan dengan :  

   

C. Tujuan Pembelajaran 

          Setelah proses mengamati dan menggali informasi melalui berbagai fakta, 

menanya konsep, berdiskusi atas fakta dan konsep, menginterprestasi, mengasosiasi 

dan mengomunikasikan, siswa dapat: 

1. Mengubah perilaku siswa menjadi seorang yang selalu menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam 

2.  Selalu menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

3. Dapat mengungkapkan dan menyusun teks lisan untuk  merespon informasi 

terkait topik:  

4. Dapat menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa, dan kalimat 

Bahasa Arab yang berkaitan dengan:   
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D. Materi Pembelajaran  

Dialog (Hiwar) ” Fasilitas Umum dan Sosial ( )”   

E. Metode Pembelajaran   

     Menggunakan pendekatan scientific 

     Model Pembelajaran Bermain Peran  

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

    1. Media   : Laptop dan LCD  

    2. Alat/Bahan  : Buku tulis, pensil, spidol, papan tulis 

    3. Sumber Belajar   : Buku Paket Bahasa  Arab 

       LKS Bahasa Arab Kelas XI 

 

G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran   

Kegiatan Deskrepsi Waktu 

Pendahuluan/Kegiatan Awal 

10 menit 

Appersepsi 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Guru mengkondisikan kelas. 

c. Guru dan siswa membaca do’a sebelum 

pembelajaran. 

d. Guru meminta siswa membacakan 

mufrodat sehari-hari. 

e. Guru mengabsen siswa. 

 

Kegiatan Inti 

Penyampaian 

materi 

a. Guru membagikan skenario singkat tentang 

. 
b. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 6 

siswa. 

c. Guru menjelaskan langkah pembelajaran  

d. Guru meminta siswa untuk menampilkan 

skenario yang telah dipelajari sekitar 7 

hingga 10 menit. 

e. Setiap siswa diminta mengamati penampilan 

50 menit 
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tiap kelompok di depan kelas.  

f. Guru meminta beberapa siswa untuk 

memberi komentar terhadap penampilan 

kelompok yang maju.  

 

 Mengamati 

Peserta didik diminta untuk mendengarkan 

dan menyimak  hiwar yang ditampilkan oleh 

tiap kelompok tentang   : 

 

 Menanya 

 Melalui pemberian motivasi dari guru  

 Peserta didik  bertanya  terkait dengan teks    

baik dari kosa kata maupun  artinya. 

 Peserta didik yang lain memberikan 

tanggapan   

 Mengumpulkan data/eksplorasi 

 Siswa Mencari kosa kata yang sulit bersama 

teman sebangkunya 

 Memahami dan menerjemah teks tentang   : 

 

 Mengasosiasi 

 Dari hasil diskusi bersama teman sebangku 

siswa menunjukkan arti dari teks tersebut dan 

mengungkapkan kembali isi dialog tersebut. 

 Mengkomunikasikan: 

 Mendemonstrasikan ungkapan bertanya, 

menjawab, informasi terkait tema fasilitas 

umum dan sosial. 

 Mengungkapkan profesi yang dikenalnya. 

Kegiatan Menutup  

Kesimpulan/ 

Releksi 

a. Guru menyimpulkan materi dan memberikan 

post-test.  

b. Guru menutup pelajaran dengan membaca 

do’a. 

c. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

sebelum keluar kelas.  

 

10 

Menit 
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H. Penilaian 

Jenis/teknik penilaian : 

Sikap : Pengamatan Langsung 

Pengetahuan : Tes tertulis 

Keterampilan : Bermain peran 

Bentuk dan instrumen penilaian: 

Sikap : Jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif 

dan pro-aktif 

 

Kriteria penilaian 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

skor 

Mufrodat Kelancaran Pelafalan 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 

Mengetahui      

Guru bahasa Arab     

 

 

ZAINUL ARIFIN, S.Pd.I     

NIP.  -        

Gresik, 21 Mei 2017 

Guru praktikan 

 

 

Sitta Fauziah Nur R. 

NIM. 13150018 
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A. Guru 

1. Bagaimana proses pembelajaran maharah kalam di kelas XI MIPA 1 ini?  

2. Kendala apa yang bapak rasakan selama proses pembelajaran maharah kalam? 

3. Metode apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran maharah kalam? 

4. Bagaimana pendapat bapak tentang penerapan model bermain peran ini? 

5. Menurut bapak, bagaimana penerapan model bermain peran ini dalam maharah 

kalam? 

6. Menurut bapak, apakah model bermain peran ini efektif apabila diterapkan 

dalam pembelajaran maharah kalam? 

7. Menurut bapak, apakah model bermain peran ini dapat meningkatkan hasil 

belajar maharah kalam siswa?  

 

B. Siswa 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah kalam menggunakan 

model bermain peran? 

2. Apakah ada kendala yang kamu rasakan selama proses pembelajaran maharah 

kalam menggunakan model bermain peran ini? 

3. Apakah model bermain peran ini efektif jika diterapkan dalam pembelajaran 

maharah kalam? 

4. Bagaimana pendapat kamu apabila selama proses pembelajaran maharah kalam 

menggunakan model bermain peran seperti ini? 
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Dsn. Duduk RT 08 / RW 05  

Ds. Duduksampeyan – Gresik 

Sitta_fauziah@yahoo.com

 

  

 

 


